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Improving the quality of education requires a systematic approach through stakeholder 
collaboration and continuous data-based evaluation. This study analyzes the design of 
working groups and the implementation of continuous evaluation in improving the 
quality of education at SMP Ummul Ayman Samalanga. The research method uses a 
qualitative case study approach with in-depth interviews, participatory observation, 
and documentation studies. The results show that the working group design was 
developed through the strengthening of KKG and MGMP as collaborative forums for 
planning, reflection, and problem solving in learning. This collaboration encourages 
the more consistent application of active and project-based learning. Continuous 
evaluation using the PDCA cycle and CIPP model enabled the school to accurately 
identify learning issues and formulate follow-up measures through remedial-
enrichment programs and the strengthening of a culture of literacy. The integration of 
collaborative working groups and data-based evaluation proved effective in reducing 
disparities in achievement between classes and creating sustainable improvements in 
education quality. The findings offer a practical model for other schools in systematic 
and measurable education quality improvement. 
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ABSTRAK 

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan pendekatan sistematis melalui kolaborasi 
pemangku kepentingan dan evaluasi berkelanjutan berbasis data. Penelitian ini menganalisis 
desain kelompok kerja dan implementasi evaluasi berkelanjutan dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMP Ummul Ayman Samalanga. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif studi kasus dengan teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain kelompok kerja 
dibangun melalui penguatan KKG dan MGMP sebagai forum kolaboratif untuk 
perencanaan, refleksi, dan pemecahan masalah pembelajaran. Kolaborasi ini mendorong 
penerapan pembelajaran aktif dan berbasis proyek secara lebih konsisten. Evaluasi 
berkelanjutan menggunakan siklus PDCA dan model CIPP memungkinkan sekolah 
mengidentifikasi persoalan pembelajaran secara akurat serta merumuskan tindak lanjut 
melalui program remedial-pengayaan dan penguatan budaya literasi. Integrasi kelompok 
kerja kolaboratif dan evaluasi berbasis data terbukti efektif menurunkan disparitas capaian 
antar kelas serta menciptakan peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Temuan 
menawarkan model praktis untuk sekolah lain dalam peningkatan mutu pendidikan 
sistematis dan terukur. 
 
Kata kunci: Kelompok kerja, Evaluasi Berkelanjutan, Peningkatan Mutu Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan tujuan penting yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kurikulum, sarana prasarana, kompetensi guru, dan manajemen 
sekolah. Namun, di Indonesia, ketidakseimbangan kualitas pendidikan antarsekolah masih 
menjadi tantangan besar. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah, termasuk 
penyempurnaan kurikulum dan pelatihan bagi para pendidik, untuk mencapai standar 
pendidikan yang lebih baik(Salsabila Erliani dkk., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas pendidikan secara langsung berkaitan dengan pengembangan sumber daya 
manusia, oleh karena itu, harus ada pendekatan sistematik dalam pengelolaan dan evaluasi 
berkelanjutan untuk meningkatkan mutu Pendidikan (Mazdawati, 2021). Selain itu, 
kelemahan dalam sistem pendidikan dapat mengakibatkan dampak negatif yang luas, mulai 
dari rendahnya daya saing lulusan di pasar kerja hingga berkurangnya kepercayaan 
masyarakat terhadap institusi pendidikan(Muhammad Ilham & Aulia Rahmat, 2021). 

Desain kelompok kerja yang kuat dalam implementasi evaluasi berkelanjutan menjadi 
salah satu upaya penting untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan yang 
berkelanjutan(Kastawi & Yuliejantiningsih, 2019). Evaluasi berkelanjutan memungkinkan 
identifikasi potensi masalah dan keberhasilan secara real-time, sehingga langkah perbaikan 
dapat dilakukan dengan cepat dan efektif(Subaidah & Nadlir, 2023). Dalam konteks ini, 
kolaborasi antara guru, pengelola sekolah, dan masyarakat menjadi sangat penting, terutama 
mengingat bahwa pendidikan tidak hanya tanggung jawab institusi pendidikan saja, 
melainkan juga melibatkan partisipasi aktif dari komunitas(Husni Suwarni dkk., 2023). 
Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai desain 
kelompok kerja yang efektif dalam evaluasi berkelanjutan, sehingga hasilnya dapat 
diterapkan secara luas demi kepentingan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dan 
mendukung pencapaian visi pendidikan nasional.  

Kelompok kerja (working group) merupakan entitas kolaboratif yang melibatkan guru, 
kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mencapai tujuan peningkatan 
mutu pendidikan(Kamaruddin dkk., 2021). Melalui forum seperti KKG dan MGMP, 
kelompok kerja berperan merancang strategi, memantau implementasi, dan mengevaluasi 
hasil program secara kolektif. Sedangkan Evaluasi berkelanjutan (continuous evaluation) 
adalah proses sistematis untuk mengukur kinerja pendidikan secara berkala guna 
memberikan umpan balik perbaikan(Deming, 2018). Pendekatan ini menekankan 
penggunaan data untuk mengidentifikasi tantangan, memantau kemajuan, dan 
menyesuaikan kebijakan, sehingga evaluasi tidak sekadar administratif tetapi menjadi alat 
strategis(Laksono & Izzulka, 2022).  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa peran kelompok kerja atau tim 
dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan komponen krusial. Seperti penelitian 
(Halalutu, 2023), (Patras dkk., 2019), dan (Setiawan dkk., 2022) telah mengkaji peran 
kelompok kerja dan manajemen berbasis sekolah, namun belum menyelidiki integrasi 
evaluasi berkelanjutan berbasis data secara mendalam. Selain itu, penelitian implementatif di 
tingkat satuan pendidikan masih terbatas, sehingga diperlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Penelitian ini berfokus pada SMP Ummul Ayman Samalanga sebagai satuan 
pendidikan yang telah menerapkan strategi peningkatan mutu melalui penguatan tim kerja 
kolaboratif dan evaluasi berbasis data. Fokus penelitian diarahkan untuk memahami 
bagaimana desain serta implementasi kelompok kerja di sekolah tersebut berjalan dalam 
mendukung peningkatan mutu pendidikan, sekaligus menelaah mekanisme evaluasi 
berkelanjutan yang digunakan untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran 
secara sistematis. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi dampak dari penerapan 
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kedua pendekatan tersebut terhadap mutu pendidikan di sekolah, termasuk perubahan pada 
praktik pembelajaran, peningkatan keterlibatan siswa, serta penguatan budaya mutu yang 
berkembang dari hasil kolaborasi dan evaluasi yang dilakukan secara berkesinambungan. 

METODE PENELITIAN 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Mutu Berbasis Data 

Proses peningkatan mutu di SMP Ummul Ayman dimulai dengan perencanaan 
berbasis data yang komprehensif. Analisis yang dilakukan oleh tim penjamin mutu sekolah 
menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis data untuk mengidentifikasi tantangan-
tantangan utama dalam pendidikan, termasuk hasil asesmen nasional dan tingkat kehadiran 
siswa. Berikut tabel hasil temuan perencanaan mutu berbasis data. 

Fokus Temuan Hasil yang Ditemukan 

Identifikasi Masalah 60% siswa di bawah standar AKM; isu kehadiran dan 
capaian belajar terdeteksi. 

Analisis Data Mutu Data RKS, EDS, supervisi, dan evaluasi digunakan 
untuk menentukan prioritas perbaikan. 

Rencana Tindak Perbaikan (RTP) Disusun program penguatan guru melalui pelatihan 
pembelajaran aktif dan kontekstual. 

Arah Peningkatan Pembelajaran Fokus pada literasi dan numerasi sebagai respon 
terhadap hasil AKM. 

Penerapan Siklus PDCA Perencanaan mengikuti pola Plan–Do–Check–Act untuk 
menjamin perbaikan berkelanjutan. 

Pengawasan & Akuntabilitas Pengawasan mutu menjadi lebih terarah dan transparan 
karena berbasis data. 

Penguatan Budaya Mutu Guru lebih konsisten menerapkan pembelajaran aktif 
sesuai hasil perencanaan. 

Penelitian (Rizal dkk., 2020) mengungkapkan bahwa pemahaman yang komprehensif 
tentang peningkatan kualitas pendidikan melalui sistem penjaminan mutu menjadi kunci 
dalam mencapai tujuan peningkatan. Pandangan tersebut juga didukung oleh (Dien dkk., 
2022) yang menekankan pentingnya penjaminan mutu dalam pendidikan. 

Sebagai respons terhadap permasalahan ini, SMP Ummul Ayman mengembangkan 
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Rencana Tindak Perbaikan (RTP) yang berfokus pada penguatan kapasitas guru melalui 
pelatihan pada metode pembelajaran aktif dan pendekatan kontekstual. Dalam kajian 
mengenai manajemen mutu Afridoni menekankan pentingnya pelatihan guru sebagai upaya 
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah(Afridoni dkk., 2022). Dengan 
menyediakan pelatihan yang memadai, diharapkan guru dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih menarik dan interaktif, yang berdampak pada peningkatan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, suatu hal yang juga diungkapkan oleh Yustinus dalam 
penelitiannya tentang strategi kepala sekolah(Yustinus, 2023). 

Proses perencanaan yang mengacu pada siklus PDCA, yaitu Plan-Do-Check-Act, 
menjadi landasan penting bagi SMP Ummul Ayman yang sejalan dengan teori manajemen 
mutu Deming yang menekankan perbaikan berkelanjutan melalui empat tahapan 
sistematis(Deming, 2018). Konsep ini ditegaskan dalam penelitian oleh Abdullah, yang 
menyatakan bahwa budaya organisasi yang baik di sekolah akan berpengaruh langsung 
terhadap kinerja guru dan pembelajaran secara keseluruhan(Abdullah dkk., 2024). Dengan 
menerapkan prinsip PDCA, tindakan perbaikan dapat dimonitor dan dievaluasi secara 
sistematis, sehingga memastikan bahwa setiap tahapan terlaksana sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan(Fatah & Al-Faritsy, 2021). Dalam hal ini, pengawasan juga berperan sebagai 
mekanisme transparansi dan akuntabilitas dalam pendidikan, seperti yang diungkapkan 
oleh Fatmariyanti mengenai peran pengawas sekolah(Fatmariyanti dkk., 2024). 

Dengan demikian, melalui perencanaan berbasis data yang komprehensif, 
pengembangan kapasitas guru, dan penerapan siklus PDCA, SMP Ummul Ayman 
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang 
diharapkan dapat mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi dan mengarah pada 
pencapaian standar mutu yang lebih tinggi. 

Pelaksanaan Program Kolaboratif 
Implementasi program peningkatan mutu dalam konteks pendidikan memerlukan 

pendekatan kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, yaitu guru, kepala 
sekolah, dan komite sekolah. Berikut tabel hasil temuan pelaksanaan program kolaboratif.  

Fokus Temuan Hasil yang Ditemukan 

Pelaksanaan KKG/MGMP Forum berjalan rutin sebagai wadah refleksi dan 
pemecahan masalah pembelajaran. 

Peningkatan Kompetensi Guru Guru mengikuti pelatihan active learning dan PBL 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

Penerapan Pembelajaran Aktif Partisipasi aktif siswa meningkat 25% setelah 
implementasi metode active learning. 

Penerapan Pembelajaran Berbasis 
Proyek (PBL) 

PBL meningkatkan nilai rata-rata matematika siswa 
kelas VIII dan menguatkan pembelajaran kontekstual. 

Dampak terhadap Motivasi Siswa Pembelajaran yang lebih interaktif meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa secara signifikan. 

Forum Kelompok Kerja Guru (KKG) yang diselenggarakan secara rutin memiliki 
peran krusial sebagai wadah pengembangan profesional guru. Sebagaimana dinyatakan oleh 
Holderried, kerjasama yang erat di antara guru dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 
siswa dalam proses belajar, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
pengembangan pribadi dan profesional(Holderried dkk., 2022). Menurut Shrestha dan 
Acharya, pelatihan profesional bagi guru dapat mengarah pada peningkatan keterampilan 
dan efektivitas dalam mengajar, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan 
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secara keseluruhan(Shrestha & Acharya, 2023). Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan 
teori pemangku kepentingan yang menegaskan pentingnya keterlibatan semua pihak dalam 
menciptakan nilai dalam konteks pendidikan(Tugas, 2022). 

Pelatihan intensif tentang metode active learning juga telah terbukti menunjukkan 
hasil yang signifikan. Data observasi menunjukkan peningkatan 25% dalam partisipasi aktif 
siswa tahun 2023, yang konsisten dengan temuan Acharya bahwa pembelajaran berbasis 
aktivitas mampu meningkatkan keberhasilan akademis siswa secara signifikan(Acharya, 
2019). Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek yang mengaitkan materi pelajaran 
dengan konteks kehidupan nyata telah terbukti efektif dalam meningkatkan nilai rata-rata 
matematika siswa kelas VIII. Penggunaan metode pembelajaran aktif dan berbasis proyek 
tidak hanya mendukung pemahaman konsep yang lebih baik tetapi juga mempersiapkan 
siswa untuk menghadapi situasi nyata di masa depan(Al Farisi dkk., 2023). 

Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan komite sekolah menjadi kunci 
keberhasilan dalam pelaksanaan berbagai inisiatif peningkatan mutu ini. Menurut Tugas, 
peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan dalam manajemen sekolah memungkinkan 
kolaborasi yang lebih kuat dan, akibatnya, meningkatkan kualitas pendidikan dasar(Tugas, 
2022). Penekanan pada komunikasi dan kerjasama di antara semua pihak akan menciptakan 
iklim yang kondusif untuk perbaikan berkelanjutan dalam praktik pengajaran dan 
pembelajaran(Sukatin dkk., 2025). Ini menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku 
kepentingan adalah elemen vital dalam reformasi pendidikan dan peningkatan 
kualitas(Sharma & Kumar, 2023). 

Secara keseluruhan, keberhasilan program peningkatan mutu dalam pendidikan 
mencakup pengembangan profesional guru melalui forum, penerapan metode pengajaran 
yang aktif dan relevan, serta kolaborasi yang kuat antara semua pemangku kepentingan. 
Melalui pendekatan ini, dapat diharapkan bahwa kualitas pendidikan yang dihasilkan akan 
lebih baik dan relevan dengan kebutuhan siswa di masa depan. 

Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 
Dalam pelaksanaan sistem monitoring dan evaluasi di sekolah, penting untuk 

memperhatikan baik data kuantitatif maupun kualitatif untuk memberikan gambaran yang 
menyeluruh mengenai kemajuan siswa dan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan. 
Berikut tabel hasil temuan tentang monitoring dan evaluasi berkelanjutan.   

Fokus Temuan Hasil yang Ditemukan 

Penggunaan Data Pembelajaran Evaluasi mencakup hasil ulangan, kehadiran, observasi 
kelas, serta umpan balik siswa untuk menilai efektivitas 
pembelajaran. 

Dukungan Sistem Informasi Sistem monitoring berbasis teknologi memudahkan 
analisis data secara cepat dan real-time. 

Peningkatan Konsistensi Guru Guru semakin konsisten menerapkan metode 
pembelajaran aktif sesuai rencana perbaikan. 

Dampak terhadap Hasil Belajar Terjadi penurunan disparitas nilai antarkelas sebagai 
indikator perbaikan mutu yang terukur. 

Penelitian oleh Isnanto dan Yustika menunjukkan bahwa manajemen berbasis sekolah 
(MBS) dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang dinamika di lingkungan 
sekolah(Isnanto & Yustika, 2020). Dukungan teknologi melalui sistem informasi berbasis web 
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi analisis data yang dihasilkan dari proses 
monitoring. Sistem ini memungkinkan evaluasi berlangsung secara real-time, sehingga 
permasalahan yang teridentifikasi dapat segera ditangani. Ramdayana menunjukkan bahwa 
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penerapan metode yang sistematik dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 
respon siswa, yang berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar(Ramdayana dkk., 2023). 
Hal ini sejalan dengan pentingnya pengelolaan data untuk merumuskan strategi perbaikan 
dalam pendidikan(Makmun dkk., 2023). 

Penerapan metode pembelajaran yang aktif juga penting untuk meningkatkan hasil 
belajar dan konsistensi guru dalam mengimplementasikan strategi tersebut. Penelitian oleh 
Hadi et al. menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, menekankan bahwa keberhasilan dalam pendidikan tidak hanya diukur dari 
aspek akademik, tetapi juga dari bagaimana metodologi pengajaran diterapkan di 
lingkungan belajar(Tetti Herawati Rambe, 2023). Hasil evaluasi sistem monitoring dan 
evaluasi yang berkelanjutan menunjukkan penurunan disparitas nilai antar kelas, yang 
merupakan indikator keberhasilan dalam penerapan strategi perbaikan berbasis data. 
Dengan analisis yang komprehensif, tidak hanya hasil belajar siswa yang meningkat, tetapi 
juga konsistensi dalam penerapan metode pembelajaran aktif oleh guru meningkat secara 
signifikan. Ini menegaskan bahwa integrasi data kuantitatif dan kualitatif dalam evaluasi 
bisa menjadi kunci untuk mengidentifikasi tantangan dan merumuskan solusi yang efektif 
dalam pendidikan(Magdalena dkk., 2023). 

Refleksi dan Tindak Lanjut  
Berdasarkan evaluasi komprehensif, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ummul 

Ayman mengembangkan berbagai program tindak lanjut yang terukur dengan pendekatan 
individual melalui model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Model ini tidak 
hanya digunakan untuk menilai keberhasilan program, tetapi juga menjadi dasar dalam 
merumuskan keputusan perbaikan yang berkelanjutan, sehingga setiap program tindak 
lanjut memiliki arah yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan(Salsabila Farah Diba & 
Uman Suherman, 2024). Model ini telah terbukti efektif dalam merancang program yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CIPP 
pada Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di sekolah-sekolah dasar menghasilkan pemahaman 
yang jelas baik untuk guru maupun siswa mengenai tujuan program yang ingin 
dicapai(Napitupulu & Mulyanto, 2023). Program remedial dan pengayaan menjadi fokus 
utama tindak lanjut, khususnya bagi siswa yang berada di bawah standar minimum AKM. 
Pelaksanaan program ini dilakukan secara bertahap dan berbasis pada kebutuhan individu 
siswa, sehingga perbaikan dapat berlangsung lebih efektif. Selain itu, keterlibatan orang tua 
dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang mencapai 80% memperlihatkan bahwa refleksi 
sekolah tidak hanya diarahkan pada perbaikan internal, tetapi juga pada penguatan 
hubungan dengan komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 
dalam program literasi dapat meningkatkan minat baca siswa(Yulianto dkk., 2022). 
Menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang berkelanjutan dan 
mendorong terbentuknya budaya mutu di sekolah(Sa’dan, 2023). 

Pelaksanaan langkah-langkah reflektif, seperti penguatan budaya mutu, menciptakan 
transformasi pendidikan yang signifikan dan berkelanjutan(Putri Nur Fadhila dkk., 2025). 
Studi menunjukkan bahwa dengan melibatkan semua pihak dalam proses pendidikan, 
termasuk orang tua dan masyarakat, persepsi positif tentang pendidikan dapat ditanamkan, 
sehingga mengarah kepada peningkatan hasil belajar(Khusna dkk., 2022). Pengalaman di 
SMP Ummul Ayman menegaskan pentingnya evaluasi sistematis dan tindak lanjut responsif, 
yang terbukti dapat menciptakan perkembangan yang signifikan dalam kualitas pendidikan 
yang ditawarkan. Strategi-strategi ini tidak hanya berfokus pada perbaikan hasil belajar 
akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa(Hafizha & 
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Rakhmania, 2024). Penguatan budaya mutu juga menjadi bagian dari refleksi penting 
sekolah. Sekolah menindaklanjuti hasil monitoring dengan menyusun agenda refleksi rutin 
antar guru, yang bertujuan memastikan perubahan praktik pembelajaran tetap konsisten. 
Proses refleksi ini berkontribusi pada peningkatan persepsi positif masyarakat terhadap 
sekolah dan mendorong pengembangan karakter serta keterampilan sosial siswa. 

Secara keseluruhan, refleksi dan tindak lanjut yang dilakukan menunjukkan bahwa 
perbaikan mutu tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada 
pembentukan budaya sekolah yang mendukung keberlanjutan pembelajaran. Tindak lanjut 
yang responsif dan berbasis data menjadi faktor kunci yang memungkinkan sekolah 
melakukan penyesuaian secara cepat terhadap berbagai perubahan dan tantangan yang 
muncul dalam proses pembelajaran. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan di SMP Ummul 

Ayman bergantung pada integrasi efektif antara desain kelompok kerja kolaboratif dan 
evaluasi berkelanjutan berbasis data. Penguatan KKG/MGMP berperan penting dalam 
membangun profesionalisme guru melalui refleksi bersama, berbagi praktik baik, dan 
konsistensi penerapan pembelajaran aktif, yang terbukti meningkatkan partisipasi siswa dan 
memperbaiki kualitas proses belajar. Di sisi lain, penerapan siklus PDCA dan model CIPP 
memastikan setiap langkah perbaikan berjalan sistematis, terukur, dan responsif terhadap 
temuan lapangan, terlihat dari menurunnya disparitas capaian antarkelas dan meningkatnya 
efektivitas pembelajaran. Keterlibatan orang tua dalam program literasi semakin 
memperkuat budaya mutu sekolah sehingga perbaikan tidak hanya terjadi pada dimensi 
akademik, tetapi juga pada penguatan ekosistem pendidikan secara menyeluruh. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa model peningkatan mutu 
yang berkelanjutan dan dapat direplikasi pada satuan pendidikan lainnya.                        
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